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The increase of air pollution in today’s environment is directly proportional 

to the increased in free radical compounds in the body, which can cause 

damage to the demis tissue and skin collagen, especially face. One of the 

effort that can be done to avoid this damage is by using natural face masks 

such as moringa leaves and robusta coffee. This study aims to analyze the 

content of antioxidant activity and the physical quality of face masks made 

from moringa leaves and robusta coffee. This research is an experimental 

research which is presented descriptively. This research consists of the 

process of making moringa leaf powder and robusta coffee, testing the 

antioxidant activity and physical quality of facial masks. Based on the 

results from the test of the content of antioxidant activity, it shows that the 

A3 formula has the highest value based on the test for the content of 

antioxidant activity, pH, drying time and organopeltic test as a whole with 

values of 75.28%, 6.0, 22.15 minutes and 3.6. In conclusion, moringa leaves 

and robustas coffee are recommended and can be used as a face mask 

formula with antioxidant activity and good physical quality for skin health.  

Keyword 
antioxidant activity; 

Face Mask; Moringa 

Leaves; Robusta Coffee.  
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PENDAHULUAN  

Gaya hidup dan peningkatan polusi udara 

pada lingkungan saat ini memberikan dampak 

terhadap peningkatan jumlah senyawa radikal 

bebas dalam tubuh termasuk kulit. Senyawa 

radikal bebas yang menempel pada kulit dapat 

mengakibatkan terjadinya kerusakan jaringan 

epidermis dan kolagen kulit, hal tersebut membuat 

kulit lebih kering, keriput dan bersisik (Masluhiya 

et al., 2016). Namun, seiring dengan peningkatan 

kesadaran masyarakat akan kesehatan kulit, maka 

upaya dan strategi pencegahan terus dilakukan 

dengan penggunaan kosmetika yang aman. 

Peningkatan kesadaran masyarakat dengan 

menggunakan kosmetik tersebut memberikan 

dampak terhadap peningakatan permintaan 

kosmetik di Indonesia maupun mancanegara. Hal 

ini dibuktikan dengan peningkatan penggunaan 

kosmetik sebanyak 20 % di tahun 2018 

dibadingkan dengan tahun sebelumnya 

(Gitariastuti et al., 2020).  

Masker wajah termasuk dalam salah satu 

jenis kosmetik yang digunakan pada permukaan 

kulit manusia yang berguna untuk memelihara 

kebersihan, kesehatan, dan kecantikan kulit, serta 

memperbaiki dan merangsang kembali sel sel 

yang ada dalam kulit (Nilforoushzadeh et al., 

2018). Penggunaan masker wajah yang dilakukan 

secara rutin akan memberikan hasil yang 

bermanfaat bagi kesehatan kulit seperti 

melembutkan, menjaga kulit dari penuaan dini, 

menghilangkan garis-garis halus, dan dapat 

membersihkan sisa-sisa kosmetik yang menempel 

(Dominica dan Handayani 2019). Berdasarkan 

bahan pembuatannya, masker wajah dibedakan 

menjadi masker berbahan kimia dan organik. 

Penggunaan masker organik dalam perawatan 

kulit memberikan manfaat lebih dalam menutrisi 

kulit, karena berasal dari bahan alami seperti buah, 

sayuran dan rempah rempah alami (Fauziah et al., 

2020).  

Daun kelor merupakan salah satu tumbuhan 

yang dapat diolah sebagai bahan pembuatan 

masker organik. Daun kelor memiliki berbagai 

senyawa kimia yang tergolong dalam antioksidan 

yang terdiri dari tannin, flavonoid, steroid, 

alkaloid dan kuersetin yang bermanfaat bagi 

kesehatan tubuh maupun kulit (Tunas et al., 2019). 

Selain kandungan antioksidannya, daun kelor juga 

memiliki beragam kandungan nutrisi yang terdiri 

dari protein, mineral dan beta karoten yang 

bermanfaat terhadap kesehatan kulit (Gitariastuti 

et al., 2020). Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan masker wajah berbahan daun 

kelor memberikan manfaat dalam mengurangi 

jerawat, flek dan penuaan dini (Marwiyah dan 

Pertiwi 2019, Perwita 2019). Bahan alami lainnya 

yang memiliki kandungan senyawa antioksidan 

yang baik bagi kulit yaitu kopi robusta. Biji kopi 

robusta memiliki kandungan tannin dan polifenol 

yang secara efektif sebagai anti bakteri dan 

kesehatan kulit (Wulandari et al., 2020). Selain 

itu, beberapa penelitian juga melaporkan bahwa 

penggunaan bubuk kopi dalam campuran masker 

wajah secara efektif mengurangi jerawat pada 

kulit wajah (Sitompul et al., 2016;  Wulandari et 

al., 2020).  

Pemanfaatan bahan alami dalam pembuatan 

masker dalam beberapa penelitian telah dilakukan 

seperti pada pemanfaatan daun kelor dan kopi 

sebagai bahan pembuat masker peel of dan lotion  

(Marwiyah dan Pertiwi, 2019, Perwita 2019, 

Wulandari et al., 2020). Namun, pengembangan 

formulasi pada pembuatan masker wajah yang 

dilakukan dengan mengkombinasikan daun kelor 

dan khususnya kopi robusta belum pernah 

dilakukan dan dikembangkan, sehingga 

penggabungan kedua bahan tersebut diharapkan 

dapat menghasilkan masker dengan kandungan 

antioksidan yang tinggi yang baik bagi kesehatan 

kulit wajah. Hasil pada penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui formulasi dan kandungan 

antioksidan pada setiap formulasi masker wajah 

berbahan daun kelor dan kopi robusta. Harapan 

yang dapat diambil dalam penelitian ini agar dapat 

memberikan referensi bagi masyarakat untuk 

dapat memperoleh informasi dan inovasi dalam 

produk masker wajah organik yang aman bagi 

kesehatan kulit.  

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan desain penelitian pre-

eksperimen pada pembuatan masker wajah 

berbahan dasar daun kelor dan kopi yang disajikan 

secara deskriptif. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap. Adapun rancangan 

faktorial pada masker wajah berbahan daun kelor 

dan kopi dalam penelitian ini terdiri dari:  

A1 = Daun Kelor 50% : Kopi 50%.  

A2 = Daun Kelor 30% : Kopi 70%.  

A3 = Daun Kelor 70% : Kopi 30%.  

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

kimia pangan Universitas Negeri Yogyakarta pada 
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bulan Agustus - Desember 2019. Tahapan dalam 

penelitian ini meliputi proses pembuatan bubuk 

daun kelor, pembuatan bubuk kopi, penetapan 

formulasi, uji aktivitas antioksidan, uji pH dan uji 

mutu masker untuk memperolah formula terbaik. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari daun kelor dan biji kopi. Peralatan yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi nampan, 

miller, ayakan 80 mesh, plastik, timbangan dan 

sendok. Alat yang digunakan dalam pengujian 

mutu masker yaitu terdiri dari borang penilaian, 

alat tulis, sendok dan tisu. 

Proses Pembuatan Bubuk Daun Kelor dan 

Bubuk Kopi Robusta  

Proses pembuatan bubuk daun kelor dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 4 tahap yang 

diantaranya terdiri dari pemisahan daun kelor, 

pengeringan, penggilingan dan pengayakan. Daun 

kelor yang digunakan dalam penelitian ini dipilih 

dan diperoleh dari daerah Bantul dan Sleman, 

Yogyakarta. Tahap pertama yang dilakukan 

dengan memisahkan daun kelor dengan tangkai, 

kemudian dilakukan tahap pengeringan dengan 

menggunakan sinar matahari selama ±2-3 hari 

atau sampai daun mengering sempurna dengan ciri 

daun mudah rapuh dan mudah untuk dihancurkan. 

Setelah daun kelor mengering dengan sempurna 

maka dilakukan proses penggilingan dengan 

menggunakan miller hingga menjadi tepung dan 

proses selanjutnya dilakukan pengayakan dengan 

menggunakan ayakan 80 mesh agar memperoleh 

tepung yang lebih halus.   

Kopi yang digunakan dalam penelitian yaitu 

jenis kopi robusta yang diperoleh dari daerah 

Bantul dan Sleman, Yogyakarta. Proses 

pembuatan bubuk kopi dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara menggiling biji kopi yang 

telah diperoleh dengan menggunakan miller dan 

kemudian dilakukan pengayakan dengan 

menggunakan ayakan 80 mesh untuk memperoleh 

bubuk kopi yang lebih halus. 

Uji Aktivitas Antioksidan  

Pengujian aktivitas antioksidan yang 

dilakukan pada sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode RSA (Radical Scavenging 

Activity). Langkah Langkah pengujian aktivitas 

antioksidan ini dimulai dengan menimbang 

sampel sebanyak 1 g yang kemudian dilarutkan 

dengan menggunakan methanol pada konsentrasi 

tertentu. Langkah selanjutnya dilakukan dengan 

mengambil 1 ml larutan induk yang dimasukkan 

pada tabung reaksi dengan menambahkan 1 ml 

larutan 1 ,1 ,2 ,2 –Diphenyl Picryl Hydrazyl 

(DPPH) 200 Mm dan diinkubasi pada ruang gelap 

selama 30 menit. Setelah inkubasi dilakukan, 

maka tahap selanjutnya dilakukan pengenceran 

hingga 5 ml dengan menggunakan methanol dan 

membuat blanko dengan campuran 1 ml larutan 

DPPH serta 4 ml methanol. Hasil tersebut 

kemudian di tera pada panjang gelombang 517 

Nm. 

Uji Mutu fisik  

Analisis mutu masker pada penelitian ini 

dilakukan dengan  menguji kandungan pH dan 

waktu mengering masker.  

Uji pH (Potential Hydrogen) 

Metode pengujian pH pada sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pH 

Meter SNI 06-6989.11-2004. Prosedur pengujian 

pH pada sampel ini dilakukan dengan cara 

menimbang sampel masing-masing sebanyak 10 g 

kedalam becker glass dengan ukuran 100 ml yang 

kemudian ditambahkan dengan aquadest 

sebanyak 50 ml dan diaduk hingga homogen. 

Setelah larutan tersebut homogen, maka siapkan 

pH meter dan celupkan pada larutan tersebut. 

Setelah pH meter tersebut stabil, kemudian baca 

angka yang terdapat pada pH meter tersebut. 

Uji Mutu Sensoris 

Uji Mutu Sensoris pada masker wajah dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

borang uji Mutu Sensoris. Pengujian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode skoring pada setiap 

indikator penilaian. Panelis yang digunakan dalam 

menguji mutu masker ini terdiri dari 30 panelis 

yang berasal mahasiswa pascasarjana Univesitas 

Negeri Yogyakarta dan masyarakat umum. 

Pengujian ini dilakukan pada parameter warna, 

aroma, dan tekstur dengan 4 skala penilaian yaitu 

(1) sangat tidak suka, (2) tidak suka, (3) suka, dan 

(4) sangat suka. Produk masker ini dianggap 

diterima dan layak untuk digunakan jika hasil 

analisis uji mutu masker lebih dari skor 2 

(Suryono et al., 2018).  

Uji Waktu Mengering Masker 

Uji waktu mengering masker wajah dalam 

penelitian ini dilakukan dengan mengoleskan 1 g 

masker pada kulit dengan ukuran sepanjang 7 cm 

yang kemudian di hitung waktu mengering masker 

dengan menggunakan alat bantu stopwatch.    
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas Antioksidan  

Paparan radikal bebas yang terjadi 

berlebihan akibat dari sinar UV merupakan 

penyebab utama terjadinya penuaan yang 

diakibatkan oleh terganggunya regulasi 

metabolisme pernapasan pada sel yang tidak 

sempurna di bagian mitokondria dan produksi 

radikal hidroksil (Dennis dan Witting, 2017). 

Aktiosidan memegang peranan penting dalam 

menghambat peningkatan radikal bebas tersebut. 

Antioksidan memiliki berbagai manfaat bagi kulit 

yang diantaranya sebagai anti-penuaan, sebagai 

perlindungan dari sinar ultraviolet, dan 

perlindungan dari ROS (Haerani et al., 2018).  
Tabel 1 Antivitas Antioksidan dan pH Masker Wajah 

Formula  Aktivitas Antioksidan (%) 

A1 69,38 

A2 72,73 

A3 75,28 

Berdasarkan hasil uji aktivitas antioksidan 

pada ketiga sampel dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan 

tertinggi pada sampel dalam penelitian ini terdapat 

pada sampel 3 dengan kadar antioksidan sebesar 

75,28 %. Tingginya aktivitas antioksidan pada 

sampel 3 tersebut dikarenakan jumlah bubuk daun 

kelor lebih banyak dibandingkan dengan bubuk 

kopi robusta dengan perbandingan formula 70 % : 

30 %. Hal ini dikarenakan kandungan aktivitas 

antioksidan dalam daun kelor lebih tinggi 

dibandingkan kopi robusta. Secara umum, 

antioksidan dapat diperoleh secara alami pada 

berbagai jenis tumbuhan yang kaya akan 

antioksidan seperti daun kelor dan kopi robusta.  

Kandungan tannin, flavonoid, steroid, 

alkaloid dan kuersetin yang cukup tinggi pada 

daun kelor berperan sebagai antioksidan yang 

digunakan sebagai antipenuaan dan perlindungan 

dari sinar ultraviolet (Susanty et al., 2019). Hasil 

penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

penggunaan ekstrak daun kelor dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri dalam proses 

penyembuhan luka pada kulit, sehingga daun 

kelor juga menjadi salah satu bahan yang 

berfungsi sebagai antibakteri pada kulit (Fayemi et 

al., 2018). Selain daun kelor, kopi robusta 

merupakan salah satu sumber bahan pangan 

lainnya yang memiliki kandungan antioksidan 

yang cukup tinggi dan sangat baik bagi kulit. 

Kandungan senyawa tannin dan polifenol dalam 

biji kopi robusta secara efektif dapat digunakan 

sebagai anti bakteri, sehingga dapat digunakan 

untuk mengurangi jerawat pada kulit wajah 

(Wulandari et al., 2020).  

Mutu Fisik Masker Wajah 

Mutu yang dihasilkan oleh suatu produk 

sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

berasal dari faktor internal maupun eksternal 

(Arysanti et al., 2019). Kandungan pH merupakan 

indikator dari tingkat asam dan basa pada produk 

kosmetik, obat-obatan dan makanan. pH yang ada 

di setiap produk menjadi hal yang penting untuk 

diperhatikan pada kehidupan sehari-hari. Secara 

umum, pH normal yang dimiliki oleh kulit wajah 

berkisar pada nilai 5-7. Kondisi pH yang tidak 

stabil dalam suatu produk kosmetik dapat 

menyebabkan terjadinya iritasi pada kulit, 

sehingga produk kosmetik di harapkan memiliki 

pH yang sesuai dengan pH kulit (Wahyuni et al., 

2016). Berdasarkan hasil uji pH pada Tabel 2. 

menunjukkan bahwa ketiga formula masker 

memiliki pH pada rentang 5,7 – 6 yaitu kondisi pH 

yang sesuai dengan pH kulit dan dapat digunakan 

sebagai masker wajah. pH tertinggi pada ketiga 

formula ini diperoleh pada formula A3. Tingginya 

pH pada formula A3 ini dikarenakan persentase 

bubuk daun kelor lebih banyak dibandingkan 

dengan bubuk kopi robusta. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa moisturizer yang berasal dari 

ekstrak daun kelor dan biji kopi robusta memiliki 

pH berkisar antara 6,62 hingga 7,82 (Wijana et al., 

2018, Susanty et al., 2019). 

Lama waktu yang dibutuhkan dalam proses 

pengeringan masker wajah sangat dipengaruhi 

oleh komposisi masker tersebut (Sulastri dan 

Chaerunisa, 2016). Berdasarkan Tabel 2 diketahui 

bahwa waktu pengeringan masker yang 

membutuhkan waktu terlama yaitu pada formula 

A1 dengan perbandingan bubuk daun kelor dan 

bubuk kopi sebanyak 50%:50%. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Sholikah dan 

Apriyanti (2019) yang melaporkan bahwa 

lamanya waktu yang dibutuhkan dalam proses 

pengeringan masker membutuhkan waktu antara 

15 hingga 30 menit. Waktu lama yang diperlukan 

dalam proses pengeringan ini salah satunya 

disebabkan oleh viskositas yang dimiliki oleh 

masker, semakin tinggi viskositas maka semakin 

lama waktu yang diperlukan oleh masker untuk 

mengering. Hal ini dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti kemasan masker yang 

kurang kedap serta kelembapan ruangan dalam 

penyimpanan masker sehingga bahan masker 

(Setiawati dan Sukmawati, 2018).  
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Tabel 2 Mutu Fisik Masker 

Parameter 
Formula  

A1 A2 A3 

pH 5,7±0,254 5,8±0,631 6,0±0,221 

Waktu mengering 

(menit) 

25,17±2,10 23,21±0,733 22,15±0,552 

Mutu sensoris  

Warna  

Aroma  

Tekstur  

Overall  

 

3,3±0,646 

3,1±0,526 

3,4±0,481 

3,2±0,608 

 

3,3±0,341 

3,4±0,623 

3,4±0,467 

3,4±0,420   

 

3,5±0,331 

3,7±0,423   

3,6±0,456 

3,6±0,431 

Uji mutu sensoris masker wajah dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menguji tiga 

formula masker wajah dengan kombinasi 

persentase bubuk daun kelor dan bubuk kopi 

robusta. Uji mutu masker ini dilakukan pada 30 

panelis mahasiswa pascasarjana Universitas 

Negeri Yogyakarta dan masyarakat umum. 

Berdasarkan hasil uji mutu sensoris pada Tabel 2. 

menunjukkan bahwa nilai rerata tertinggi dan 

yang paling disukai oleh panelis pada parameter 

warna, aroma, tekstur dan sifat keseluruhan 

(overall) yaitu pada formula A3. Tampilan warna, 

aroma, dan tekstur dalam produk kosmetik 

merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan 

sehingga produk tersebut dapat memberikan dan 

menarik selera bagi konsumen. Penggunaan bahan 

alami daun kelor dan kopi robusta dalam produk 

masker wajah ini memberikan kesan warna yang 

menarik (Pratiwi dan Wahdaningsih, 2018). 

Perpaduan warna daun kelor yang berwarna hijau 

dan kopi yang berwarna hitam menjadi lebih 

menarik, sehingga hal tersebut berpengaruh 

terhadap tingkat kesukaan dan daya terima dari 

konsumen. 

Aroma yang dihasilkan oleh suatu produk 

obat obatan, makanan, minuman maupun 

kosmetik memberikan daya tarik tersendiri bagi 

penerimanya. Namun demikian, penilaian aroma 

merupakan parameter penilaian yang paling sulit 

untuk dinilai dalam uji mutu sensoris (Misnaiyah 

et al. 2018). Penggunaan bahan alami pada produk 

masker wajah ini memberikan efek aroma yang 

dapat diterima oleh panelis, Alasan utama yang 

diberikan oleh panelis untuk dapat menerima 

aroma masker wajah ini dikarenakan aroma alami 

yang khas berasal dari kopi yang enak dan dapat 

menghilangkan aroma langu pada daun kelor. 

Penelitian ini sejalan dengan Wijana et al. (2018) 

yang menunjukkan bahwa tingkat penerimaan 

aroma pada produk inovasi kopi robusta 

menunjukkan hasil yang dapat diterima dan 

pembentukan aroma khas yang dihasilan oleh kopi 

robusta sangat dipengaruhi oleh proses pemasakan 

dan penggilingan yang terjadi pada kopi yang 

mengakibatkan perubahan fisik serta kimia pada 

kopi.  

Tekstur yang dihasilkan pada suatu produk 

kosmetik menjadi salah mutu fisik yang dapat 

menentukan pilihan dan daya tarik dari produk 

kosmetik. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa rerata tertinggi yang dinilai oleh panelis 

pada parameter tekstur dan sifat keseluruhan 

terdapat pada formula A3. Kombinasi formula 

masker dengan 30 % bubuk kopi robusta dan 70 % 

bubuk daun kelor pada formula A3 menghasilkan 

tekstur yang terbaik dalam masker wajah. 

Penelitian ini sejalan dengan Marwiyah dan 

Pertiwi (2019) yang menunjukkan bahwa 

perbandingan bubuk daun kelor yang terbanyak 

menghasilkan tekstur yang halus dan sangat 

disukai oleh panelis. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini kandungan 

aktivitas antioksidan yang tertinggi diperoleh pada 

formula A3 dengan persentase jumlah bubuk daun 

kelor sebanyak 70 % dengan pH 5,7, 5,8 dan 6, 

sehingga formula A3 dengan komposisi 30 % kopi 

robusta dan 70 % bubuk daun kelor dapat 

direkomendasikan sebagai masker wajah organik 

untuk perawat kulit. 
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